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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah

sebagai berikut.
1. Konsonan

Fenom-fenom konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif | tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa 5 es (dengan titik di atas)
d Jim J Je
C Ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha
4 Dal D De
3 Zal 7 zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es




o Syin Sy es dan ye
e Sad g es (dengan titik di bawah)
i Dad d de (dengan titik di bawah)
1 Ta { te (dengan titik di bawah)
A Za z zet (dengan titik di bawah)
£ ‘ain ) koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge

o Fa F Ef

T Qaf Q Qi

g Kaf K Ka

J Lam L El

R Mim M Em

O Nun N En

3 Wau w We

o Ha H Ha

. Hamzah Apostrof

P Ya Y Ye

2. Vokal

Vokal tunggal

Vokal rangkap

Vokal panjang

i=a

=z

i:i

Lﬁi: ai

‘=u

sl=au

3. Ta Marbutah

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
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Contoh:
dies 3l 3 ditulis mar’atun jamilah
Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh:
dakald ditulis fatima
. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang
diberi tanda syaddad tersebut.
Contoh:
L) ditulis rabbana
ol ditulis al-birr
. Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu bunyi /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf

yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
el ditulis asy-syamsu
dab ditulis ar-rajulu
Bl ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan
dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
il ditulis al-gamar
& ditulis al-badr’
BEN] ditulis al-jalal

. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika
hamzah tersebut berada di tengah kata atau akhir kata, huruf hamzah itu

ditransliterasikan dengan apostrof / * /.
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Contoh:
<yl ditulis umirtu

o ditulis syai’un.
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ABSTRAK

Dewi Kusuma Andini. 2022. “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam
Mengembangkan Kecerdasan Emosional Siswa Di Sma Negeri 2 Batang ”. Skripsi
Jurusan/Program Studi : Tarbiyah/S1 PAI UIN KH. ABDURRAHMAN WAHID
Pekalongan. Pembimbing : Nalim, M.Si.

Kata Kunci : Upaya Guru PAI, Kecerdasan Emosional.

Kecerdasan emosional atau sring disebut (EQ) ialah kemampuan seseorang
untuk mengenali emosi diri, mengelola emosi, memotivasi diri sendiri,
mengenali emosi orang lain (empati) dan kemampuan untuk membina hubungan
(kerjasama) dengan orang lain. Kecerdasan emosional ini tidak kalah penting
dengan kecerdasan intelektual (1Q), karena kecerdasan emosional bertanggung
jawab atas keberhasilan sebesar 80%, dan 20% ditentukan oleh kecerdasan
intelektual (1Q). Dari hal ini, di SMA N 2 Batang Guru Pendidikan Agama Islam
(PAI) mengajak siswa siswi nya untuk mengembangkan kecerdasan emosional
pada diri masing-masing.

Berdasarkan uaraian tersebut maka permasalahan yang dapat di rumuskan
ialah (1) Bagaimana upaya guru dalam mengembangkan kecerdasan emosional
siswa kelas X1 di SMA Negeri 2 Batang? Bagaimana faktor penghambat upaya guru
dalam mengembangkan kecerdasan emosinal siswa kelas X1 di SMA Negeri 2
Batang?

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif . Adapun sumber
data yang di gunakan yaitu data-data primer dan juga sekunder. Data akan di analisa
melalui deskripsi analisis kualitatif. Kehadiran peneliti sangat penting untuk
menggali inormasi dalam memperoleh data. Sumber data penting dari penelitian ini
adalah kata-kata dalam bentuk wawancara, dokumentasi dan juga observasi.
Analisis yang dilakukan yaitu dengan cara menelaah seluruh data, mereduksi data,
menyusun data dalam satuan-satuan, dan mengkategorikan sebuah data. Tahap
terakhir yaitu mengecek keabsahan data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Guru PAI di SMA N 2 Batang
dalam mengembangkan kecerdasan emosional siswa ada beberapa upaya guru PAI
yang di laksanakan, antara lain: Melalukan Kegiatan Keagamaan Tadarus,
Ketrampilan Sosial, Melakukan diskusi dan tanya jawab, Memberikan Motivasi.
(2) Faktor yang menghambat dalam mengembangkan kecerdasan emosional, antara
lain faktor internal: dalam diri siswa itu sendiri, faktor eksternal dari pola asuh
orangtua, pergaulan dan media gadget. Upaya yang harus dilakukan ialah
mengevaluasinya.
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan kegiatan yang di dalamnya melibatkan banyak
orang, di antaranya peserta didik (siswa), pendidik, administrator, masyarakat,
dan orang tua. Oleh karena itu, setiap orang yang terlibat di dalam nya harus
bisa saling memahami. ! Pendidikan memegang peran utama terhadap
terjadinya proses perkembangan ilmu pengetahuan dan merupakan hal yang
sangat penting dalam meningkatkan kualitas kehidupan manusia. Tujuan
pendidikan akan berhasil sesuai dengan yang diharapkan kita ada kerjasama
antara guru, orang tua maupun murid. Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan
secara umum dalam pendidikan agama yaitu mendidik peserta didik agar
menjadi muslim sejati, iman, teguh, beramal sholeh dan berakhlak mulia serta
berguna bagi masyarakat, agama dan negara.? Hasil penelitian sebelumnya
memperkuat alasan dasar pentingnya hal tersebut. bahwa terdapat hubungan
yang positif dan penting antara menciptakan suasana sekolah, terutama kualitas
fasilitas sekolah dan prestasi akademik siswa.

Dalam mata pelajaran bahasa Inggris dan matematika. Implikasi dari
temuan ini adalah dengan meningkatnya kualitas fasilitas sekolah, kinerja
siswa dalam mata pelajaran bahasa Inggris dan matematika juga akan

meningkat. Temuan HOY & Tarter juga menunjukkan bahwa kesehatan

1 Mahmud, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2012), him. 15.
27Zakiyah Drajat, llmu Pendidikan Islam,(Jakarta: Bumi Aksara,2009), him. 35.



organisasi secara umum berkorelasi positif dengan kinerja siswa.Semakin
sehat lingkungan sekolah, semakin tinggi prestasi siswa SMA pada bidang
matematikan dan nilai ujian membaca.®

Pendidikan itu dapat diartikan sebagai sebuah proses dengan cara tertentu
sehingga orang memperoleh pengetahuan, pemahaman, dan cara bertingkah
laku yang sesuai dengan kebutuhan. Dan akibatnya jika mengabaikan
kecerdasan emosional, penekanan kecerdasan ini banyak pemimpin yang
cerdas secara intelektual, tetapi tidak berhasil memimpin komunitas karena
gagal membangun kerja sama atau gagal menghayati pergumulan hidup
komunitas.*

Pemerintah Indonesia telah menggariskan dasar-dasar dan tujuan
pendidikan dan penganjaran dalam Undang-Undang No0.20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional menurut Pasal 1, Undang-Undang ini
disebutkan.>Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”.®

3 Yulius Mataputun, Kepemimpinan Kepala Sekolah Berbasis Kecerdasan Intelektual,
Emosional, dan Spiritual terhadap Iklim Sekolah, (Ponorogo: Uwais Inspirasi Indonesia,
2018),him. 1

4 Surbakti, Manajemen dan Kepemimpinan, (Jakarta: PT.Gramedia,2012), him.138

S Siti Nurbaiti, Strategi Guru dalam Meningkatkan Kecerdasan Emosi (Emotional Quetiont)
Melalui Penidikan Agama Islam di SMA 2 Kecamatan Simpang Kiri Kota Subulussalam,
(Banda Aceh: UIN Ar-Raniry Darussalam ,Banda Aceh, 2017), him. 1.

¢ Undang-Undang Sistem Nasional, (Jakarta: Sinar Grafika, 2008), him.3..



Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan tidak pernah terlepas dari
kehidupan manusia dan memiliki hubungan yang erat dengan manusia.
Manusia membutuhkan pendidikan dalam proses kehidupannya untuk
mengembangkan kepribadian dan kemampuannya. Menurut para orang tua,
menyakini akan pentingnya kecerdasan emosional bagi pendidikan karena
anak akan mekar selaras dengan kecerdasan intelektualnya. Keberhasilan
membentuk karakter setiap pribadi dipercaya akan bermuara pada keadaban
masyarakat dan kesejahteraan hidup bersama’.

Dalam rangka mewujudkan tujuan pendidikan nasional dimaksud maka
kegiatan-kegiatan tersebut di atas harus diikuti dengan pelayanan administrasi
sekolah yang teratur, dan untuk meningkatkan mutu pendidikan nasional,
misalnya pengembangan kurikulum nasional dan lokal, peningkatan
kompetensi guru melalui pelatihan, pengadaan buku dan alat peraga,
pengadaan dan perbaikan sarana dan prasarana pendidikan, dan meningkatan
mutu manajemen sekolah, Namun demikian berbagai indikator mutu
pendidikan belum menunjukkan peningkatan berarti.

Dalam hal itu juga perlu adanya penanaman kecerdasan emosional,
kecerdasan emosional (emotional intelligence) adalah kemampuan untuk
mengenali perasaan kita sendiri dan perasaan orang lain, kemampuan
memotivasi diri sendiri, dan kemampuan mengelola emosi dengan baik pada
diri sendiri dalam hubungan dengan orang lain. Seperti kesadaran diri,

pengaturan diri, motivasi, empati, keterampilan sosial.

7 Nasar.dkk, Bina Karakter 6, (Jakarta: Grasindo), him. iv



Kesadaran diri terdiri dari: kesadaran emosi diri, penilaian pribadi, dan
percaya diri. Pengaturan diri terdiri dari: pengendalian diri, dapat dipercaya,
waspada, dan inovatif. Motivasi terdiri dari: dorongan berprestasi, komitmen,
inisiatif, dan optimis. seperti dalam firman Allah:

G A Aa3) cpa ) o pguadil (1o 198 uf Gl coalmy (8

DAl il 38 40)%aa G gl ik Al

Artinya: “Katakanlh: Hai Hamba-hambaku yang melampaui batas terhadap diri
mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa dari Allah.
Sesungguhnya  Allah  mengampuni  dosa-dosa  semuanya.
Sesungguhnya Allahlah yang Maha Pengampun Lagi Penyayang”.

Ayat ini menjelaskan kepada kita agar tidak mudah berputus asa, selalu
optimis dan sabar, dengan mencoba meraih keridhaan dan ampunan Allah
kepada kita.

Maka dari itu, semuanya akan dapat tercapai dikarenakan adanya guru
dan salah seorang guru Pendidikan Agama Islam yang kreatif dalam
menggunakan strategi mengajarkannya dan mengajak siswa nya setiap pagi
untuk tadarus Al-Qur’an. Agar tidak hanya nilai akademiknya saja yang
diperoleh peserta didik tetapi juga emosional siswa nya juga.®

Penelitian ini akan dilaksanakan di SMA Negeri 2 Batang, tepatnya pada

guru Pendidikan Agama Islam. Karena berdasarkan observasi dan informasi

8 Wiwik Khomariyah, Guru Mapel PAI BP SMA N 2 Batang, Tanggal 20 November 2019,
Pukul 10.00 WIB.



yang diperoleh penulis, sebagian besar peserta didik (siswa) pada SMA
tersebut mempunyai akhlak yang baik, mereka tidak pernah terlibat dalam hal
yang menyimpang. Ada beberapa siswa yang diamati oleh peneliti memiliki
sikap yang berbeda dari lainnya, akan tetapi ketika peneliti melakukan
observasi rutin artinya satu minggu dua kali, siswa tersebut mengalami
perubahan yang dalam bidang sikap dan juga ibadah.

Berdasarkan paparan dari latar belakang di atas, penulis tertarik
mengangkat judul skripsi: “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam
Mengembangkan Kecerdasan Emosional Siswa Kelas XI di SMA Negeri 2
Batang .

Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah di atas, penulis dapat merumuskan
permasalahannya. Sebagai berikut:

1. Bagaimana upaya guru dalam mengembangkan kecerdasan emosional siswa
kelas X1 di SMA Negeri 2 Batang?

2. Bagaimana faktor penghambat dalam upaya guru mengembangkan
kecerdasan emosinal siswa kelas XI di SMA Negeri 2 Batang?

Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai penulis dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui upaya guru dalam mengembangkan kecerdasan emosinal
siswa kelas XI di SMA Negeri 2 Batang.
2. Untuk mengetahui faktor penghambat upaya guru dalam mengembangkan

kecerdasan emosi siswa kelas XI di SMA Negeri 2 Batang.



D. Kegunaan Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian yang penulis
lakukan adalah sebagai berikut:
1. Secara Teoritis
Dari hasil penelitian ini akan ditemukan bagaimana upaya guru
pendidikan agama islam dalam mengembangkan kecerdasan emosi siswa
dan faktor-faktor yang mempengaruhinya dalam mengembangkan
kecerdasan emosional siswa kelas X1 di SMA Negeri 2 Batang.
2. Secara Praktis
a. Bagi sekolah
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi agar
tercapai keberhasilan proses belajar mengajar yang sesuai dengan
harapan.
b. Bagi guru
Hasil penilitian ini dapat menambah wawasan akan pentingnya
meningkatkan kecerdasan emosi dalam diri siswa, yang tidak hanya
berdampak memperlancar suatu perilaku belajar, namun juga
mempercepat tercapainya tujuan pembelajaran tersebut. Selain itu, juga
merupakan upaya mengembalikan tujuan awal pendidikan sebagai
membangun suatu bangsa yang beriman dan bermartabat.

c. Bagi masyarakat



Memberi wawasan kepada masyarakat akan pentingnya
pendidikan yang menyangkut perilaku, salah satunya kecerdasan
emosi. Sebagaimana upaya pemberdayaan masyarakat yang bermutu
dan bertanggung jawab.

d. Bagi orang tua

Mengingatkan peran orangtua yang sangat dominan dalam
mendidik anak, sebagaimana turut serta dalam mendidik generasi
bangsa.

e. Bagi Peneliti

Memberi pengalaman langsung di saat melakukan penelitian, dan

juga bisa menjadi referensi untuk penelitian yang akan datang.
f. Bagi peneliti berikutnya

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan bagi peneliti
yang lain untuk dapat dijadikan penunjang dan pengembangan
penelitian yang relevan dengan penelitian ini.

E. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
a. Pendekatan Penelitian

Dalam melakukan penelitian ini penulis menggunakan penelitian

kualitatif. Penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami fenomena

yang dialami oleh objek penelitian, dan memahami fenomena tersebut



melalui deskripsi kata dan bahasa dalam konteks alam yang khusus dan
menggunakan berbagai metose alamiah.®

Objek penelitian ini adalah guru PAI. Selain guru, siswa juga
berpartisipasi dalam penelitian ini sebagai pemberi informasi. Sementara
itu, penelitian difokuskan pada metode yang digunakan guru Pendidikan
Agama Islam. Untuk mengembangkan kecerdasan emosional siswa.
Guru menggunakan metode ini dengan siswa untuk menentukan
kemampuan kecerdasan emosional mereka selama diluar kelas.

b. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (Field
Research). Penelitian lapangan merupakan penyelidikan mendalam
mengenai unit sosial yang sedemikian rupa, yang dilakukan dalam
kancah atau terjadinya gejala-gejala yang diselidiki dalam kehidupan
yang sebenarnya sehingga menghasilkan gambaran yang terorganisasi
dengan baik. Dalam penelitian ini peneliti akan mempelajari hal-hal yang
berkaitan dengan upaya guru pendidikan agama islam dalam
mengembangkan kecerdasan emosional (emotional intelligence) siswa di
SMA N 2 Batang, kemudian data-data tersebut akan ditarik suatu
kesimpulan.t®

2. Teknik Pengumpulan Data

® Tilam Sari Dewi, Upaya Guru PAI dalam Mengembangkan Kecerdasan Emosional Siswa
di SMP Negeri 1 Kecamatan Karanggede Kabupaten Boyolali Tahun Pelajaran 2015/2016,
(IAIN Salatiga,2016), him. 28.

10 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2016), him. 9.



Untuk mengumpulkan data tentang metode guru PAI dalam
mengembangkan kecerdasan emosional siswa di SMA N 2 Batang
Kecamatan Batang Kabupaten Batang Tahun Pelajaran 2019/2020 penulis
menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut:

a. Wawancara
Jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara semi
terstruktur, dalam penelitian ini dilakukan wawancara dengan guru
Pendidikan Agama Islam untuk memperoleh informasi tentang
mengembangkan kecerdasan emosional siswa. Dan wawancara lain
dilakukan dengan siswa di SMA N 2 Batang kelas XI. Tujuan dari
wawancara ini adalah untuk mendapatkan jawaban dari permasalahan
kecerdasan emosional, metode pengembangan, serta faktor penghambat
yang dihadapi guru Pendidikan Agama Islam dalam mengembangkan
kecerdasan emosional.
Seperti dalam pemaparan Ibu Wiwik Khomariyah selaku guru PAI
di SMA N 2 Batang dalam latar belakang masalah, dengan kreatifan
beliau dalm mengajar dan mengajak siswa nya untuk tadarusan setiap
pagi dapat merubah sikap siswa dan juga emosional siswa lebih terjaga.*
b. Pengamatan (Observasi)
Observasi sebagai proses penelitian dengan proses melihat,

mengamati, mecermati serta merekam perilaku secara sistematis untuk

1 Hasil wawancara dengan Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam SMA Negeri 2
Batang, Wiwik Khomariyah, Pada tanggal 20 November 2019.
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suatu tujuan tertentu.? Observasi ini dilakukan untuk mendapatkan
suatu data tertentu, seperti ada nya interaksi siswa dengan guru, siswa
dengan siswa dan pengamatan lebih panjang lagi sampai perubahan
dalam siswa.
c. Dokumentasi
Dokumentasi yakni rekaman kejadian masa lalu yang ditulis atau
dicetak, dapat berupa catatan anekdot, surat, dan buku harian. Dokumen
merupakan sumber data penting dalam analisis konsep dan studi
bersejarah.'®* Metode ini peneliti gunakan untuk memperoleh data-data
tentang keadaan umum SMA N 2 Batang, keadaan guru, siswa dan sarana
prasarana.
Sistematika Penulisan SKripsi

Untuk mendapatkan gambaran sistematis tentang pemahasan penelitian,
maka sistematika penulisan disusun sebagai berikut:

BAB |, yang meliputi: Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah,
Tujuan Masalah, Manfaant Penelitian, Metode Penelitian, Sistematika.

BAB Il, Membicarakan: Tentang landasan teori yang berkaitan dengan
penelitian Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Mengembangkan
Kecerdasan Emosional Siswa Kelas XI di SMA Negeri 2 Batang. Pada sub bab
ini berisi tentang Pengertian guru dan tugas guru, Kecerdasan Emosional,

Penelitian Relevan, dan Kerangka Berfikir.

12 Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Tindaka cetakan ke-1
(Bandung: PT. Refika Aditama, 2012), him. 209.
13 Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Tindakan...him. 215.
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Bab 11 berisi tentang gabaran umum SMA Negeri 2 Batang, pertama
memuat sejarah berdirinya SMA Negeri 2 Batang, Letak Geografis, Profil, Visi
dan Misi, Struktur Organisasi, Keadaan Guru dan Karyawan, Keadaan Siswa
dan Sarana Prasarana. Kedua meliputi Upaya Guru Dalam Mengembangkan
Kecerdasan Emosional Siswa Kelas XI Di SMA Negeri 2 Batang, Faktor
Penghambat Upaya Guru Dalam Mengembangkan Kecerdasan Emosional
Siswa Kelas XI Di SMA Negeri 2 Batang.

Bab IV berisi tentang analisis Upaya Guru Dalam Mengembangkan
Kecerdasan Emosional Siswa Kelas XI Di SMA Negeri 2 Batang, Faktor
Penghambat Upaya Guru Dalam Mengembangkan Kecerdasan Emosional
Siswa Kelas XI Di SMA Negeri 2 Batang.

Bab V Penutup, berisi tentang kesimpulan dan saran-saran.



BAB V

KESIMPULAN

A. Simpulan
Berdasarkan analisis atau penelitian ini, disini peneliti dapat
menyimpulkan penelitiannya di SMA N 2 Batang dalam mengembangkan
kecerdasan emosional siswa, bahwa:
1. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Mengembangkan Kecerdasan

Emosional

Beberapa pernyataan yang meliputi wawancara dan observasi, maka
dapat disimpulkan beberapa upaya Guru PAI dalam mengembangkan
kecerdasan emosional:

a. Pendekatan kontekstual dan konstruktivisme. Dimana dengan
pendekatan tersebut siswa dilatih untuk memecahkan masalah melalui
diskusi, tanya jawab.

b. Membangun hubungan sosial antara siswa dengan temannya ataupun
dengan gurunya, salah satu upaya yang dilakukan vyaitu dengan
diadakannya kegiatan kegamaan tadarus Al-Qur’an. Hal ini dilakukan
siswa bisa menjaga emosionalnya.

2. Faktor Penghambat Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam

Mengembangkan Kecerdasan Emosional

a. Dalam diri siswa seperti kurangnya rasap percaya diri siswa untuk

menampaikan suatu pendapat.

57
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b. Faktor keluarga seperti pola asuh dan ajaran yang berbeda antara guru
dengan orang tua siswa.
c. Faktor lingkungan dan penyalahgunaan media gadget.
B. Saran
Dari hasil yang di peroleh selama melakukan penelitian, maka dapat di
berikan sebuah saran sebagai tindak lanjut dari hasil penelitian. Saran tersebut
di berikan kepada guru, pengurus dan juga siswa di SMA N 2 Batang, dalam
menanamkan mengembangkan kecerdasan emosional.
1. Untuk Guru dan Pengurus
a. Mengefisienkan pembelajaran dalam mengembangkan kecerdasan
emosional.
b. Guru harus lebih aktif dan inisiatif dalam mengembangkan kecerdasan
emosional
c. Lebih tegas dalam memberi sanksi pada siswa yang susah di atur atau
tidak memperhatikan guru ketika mengajar atau dalam mengembangkan
kecerdasan emosional itu sendiri.
d. Melengkapi sarana dan prasarana.
2. Untuk Siswa
a. Bersungguh-sungguh dalam mengikuti mata pelajaran apapun terutama
dalam mata pelajaran PAI yang bertujuan mengembangkan kecerdasan
emosional.
b. Disiplin waktu.

c. Menerima dan mengikuti nasihat dari guru.
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